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ABSTRAK 

 

 

 YUNI SAROFAH, 1862001080 

 NPM 1862001080 

 EFEKTIVITAS PROGRAM PELAYANAN PENANGANAN PRASARANA 

DAN SARANA UMUM PADA SALURAN AIR DI TINGKAT KELURAHAN 

SLIPI KECAMATAN PALMERAH KOTA ADMINISTRASI JAKARTA 

BARAT. 

 155 halaman, 5 bab, iv, 12 tabel, 7 gambar, 1 diagram, 7 lampiran 

 Daftar Pustaka: 29 buku, 11 artikel, lain-lain 

 (1985-2018) 

 
Jakarta merupakan kota yang strategis sebagai pusat dari pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia, oleh karena itu sangat membutuhkan dukungan prasarana 
dan sarana kota yang baik. Namun, selama ini justru banyak permasalahan di DKI 
Jakarta yang muncul mengenai permasalahan prasarana dan sarana. 
Permasalahan prasarana dan sarana yang kerap kali timbul di Jakarta yaitu 
selokan air yang tersumbat oleh sampah-sampah yang menimbulkan banjir, Masih 
terdapat genangan air pada wilayah pemukiman dan lingkungan masyarakat, dan 
terdapat penyumbatan pada saluran air dan gorong-gorong yang diakibatkan oleh 
endapan lumpur. Karena terkadang memang kontruksi parit atau gorong-gorong 
yang kecil sehingga endapan lumpur ini tersangkut pada langit-langit gorong- 
gorong maupun mulut saluran parit atau saluran limbah rumah tangga masyarakat. 
Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut secara cepat pimpinan tertinggi 
Provinsi DKI Jakarta yakni Gubernur mengeluarkan kebijakan Penanganan 
Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) Tingkat Kelurahan Provinsi DKI Jakarta. 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui efektivitas penanganan 
prasarana dan sarana umum pada saluran air tingkat kelurahan. Manfaat 
penelitian ini dapat bermanfaat bagi Pemprov DKI Jakarta dalam rangka 
Efektivitas Penangangan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) pada saluran air 
tingkat kelurahan dan memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 
Administrasi Pembangunan Daerah. 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan analisis kualitatif. Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, telaah 
dokumen dan wawancara. Sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa data primer dan sekunder. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat dirumuskan kesimpulan 
sebagai berikut: efektivitas program pelayanan penanganan prasarana dan sarana 
umum pada saluran air tingkat kelurahan Slipi Kecamatan Palmerah Kota 
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Administrasi Jakarta Barat. Dari konsep kunci ini dan dengan mengadaptasi teori 
efektivitas program, penulis melakukan penelitian pada: aspek Ketepatan sasaran 
program; Aspek sosialisasi program, aspek tujuan program; aspek Pemantauan 
program. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program pelayanan penanganan 
prasarana dan sarana umum pada saluran air tingkat kelurahan Slipi Kecamatan 
Palmerah Kota Administrasi Jakarta Barat belum efektif. Solusi yang ditawarkan 
adalah perlu dilakukan evaluasi kinerja dan capaian Program Pelayanan 
Prasarana dan Sarana Umum pada Saluran Air di Kelurahan Slipi Kecamatan 
Palmerah Kota Administrasi Jakarta Barat, dalam melakukan alokasi tim PPSU 
dengan lebih memperhatikan masing-masing petugas di setiap shiftnya, 
Pengoptimalan sosialisasi kebijakan, serta optimalnya peralatan (tools) dan media 
yang digunakan untuk penyampaian informasi kebijakan/Program Program 
Pelayanan Prasarana dan Sarana Umum pada Saluran Air kepada masyarakat, 
perlu peningkatan koordinasi antar petugas implementor Program Pelayanan 
Prasarana dan Sarana Umum pada Saluran Air di Kelurahan Slipi Kecamatan 
Palmerah Kota Administrasi Jakarta Barat dengan monitoring bulanan. Dan 
memperjelas target secara kualitas dan kuantitasnya agar lebih terukur kinerjanya. 
 
 
Kata kunci : Efektivitas, Penanganan Prasarana dan Sarana Umum, Kelurahan 
Slipi. 
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YUNI SAROFAH, 1862001080 

NPM 1862001080 

THE EFFECTIVENESS OF THE SERVICE PROGRAM FOR HANDLING 

PUBLIC INFRASTRUCTURE AND FACILITIES AT THE WATERWAYS 

LEVEL OF THE SLIPI DISTRIC, PALMERAH SUB-DISTRICT, WEST 

JAKARTA ADMINISTRATRION CITY 

155 pages, 5 chapter, iv, 12 tables, 7 pictures, 1 diagram,                                          

7 attachments, Bibliography: 29 books, 11 articles and others 

(1985-2018) 

 
 

Jakarta is a city that is strategic as the center of economic growth in 
Indonesia, therefore it really needs the support of good city infrastructure and 
facilities. However, so far there have been many problems in DKI Jakarta regarding 
problems with infrastructure and facilities. Infrastructure and facility problems that 
often arise in Jakarta are water gutters that are clogged with garbage that causes 
flooding, there is still standing water in residential areas and community 
environments, and there are blockages in waterways and culverts caused by silt. 
Because sometimes the construction of trenches or culverts is small, so the silt is 
stuck on the ceiling of the culvert or the mouth of the ditch or the sewerage of the 
community's household. To solve this problem quickly, the highest leadership of 
DKI Jakarta Province, namely the Governor, issued a policy for Handling Public 
Infrastructure and Facilities (PPSU) at the Urban Village Level of DKI Jakarta 
Province. 

The purpose of this study is to determine the effectiveness of handling 
public infrastructure and facilities in handling waterways at the village level. The 
benefits of this research can be beneficial for the DKI Jakarta Provincial 
Government in the context of the Effectiveness of the Service Program for Handling 
Public Infrastructure and Facilities (PPSU) at the waterways level of Sub- District 
village level and to contribute to the development of Regional Development 
Administration knowledge. 

The research method used in this research is descriptive method using a 
qualitative analysis approach. The data collection methods used in this study were 
observation, document review and interviews. Meanwhile, the data used in this 
research are primary and secondary data. 

Based on data analysis and discussion, the following conclusions can be 
formulated: the effectiveness of the service program for handling public 
infrastructure and facilities at waterways level of the Slipi sub-district, Palmerah 
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District, West Jakarta Administration City. From these key concepts and by 
adapting the theory of program effectiveness, the authors conducted research on: 
aspects of the accuracy of cost calculations and the allocation of program support 
infrastructure; Aspects of policy implementers 'understanding of the PPSU 
Program, aspects of policy implementers' understanding of the PPSU Program; 
aspects of the accuracy of thinking in the implementation of the PPSU program 
and aspects of the achievement of the goals and targets of the PPSU Program. 

The results showed that the service program for handling public 
infrastructure and facilities at the waterways at the level of Slipi Village, Palmerah 
District, West Jakarta Administration City was not yet effective. The solution offered 
is that it is necessary to evaluate the performance and achievements of the Public 
Infrastructure and Facilities Service Program at the Waterways in Slipi sub-district, 
Palmerah District, West Jakarta Administrative City, in allocating the PPSU team 
by paying more attention to each officer in each shift, Optimizing policy 
socialization, as well as the optimal tools and media used to deliver information on 
policies / programs for public infrastructure and facilities service programs in 
handling drains to the public, it is necessary to improve coordination between 
implementers of the Public Infrastructure and Facilities Service Program at the 
Waterways in Slipi Village, Palmerah District. West Jakarta Administrative City with 
monthly monitoring. And clarify targets in terms of quality and quantity so that their 
performance is more measurable. 
 
 
Keywords: Effectiveness, Handling Infrastructure and Public Facilities, Kelurahan 
Slipi. 
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BAB I  

PERMASALAHAN PENELITIAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Jakarta adalah kota terbesar di Indonesia yang terkenal sebagai kota yang 

sangat strategis sebagai pusat dari pertumbuhan tekhnologi, ekonomi dan 

pembangunannya yang sangat pesat, oleh karena itu Jakarta sangat 

membutuhkan adanya prasarana dan sarana kota yang baik dan memadai. 

Namun, selama ini justru banyak permasalahan - permasalahan di DKI Jakarta 

yang muncul mengenai prasarana dan sarana umum. Permasalahan prasarana 

dan sarana yang kerap kali timbul di Jakarta adalah kemacetan, parkir liar, sampah 

liar, kerusakan jalan, banyaknya coretan liar atau iklan liar di tempat umum yang 

dibuat oleh orang-orang yang tidak bertanggungjawab, selokan air yang tersumbat 

oleh sampah-sampah yang menimbulkan genangan pada akhirnya menyebabkan 

banjir di kemudian hari dan permasalahan - permasalahan lainnya.  

Pada musim hujan sekarang ini banjir merupakan hal yang biasa kita temui, 

dimana hampir semua wilayah di Indonesia mengalami bencana banjir tak 

terkecuali Jakarta. Dari semua bencana alam yang pernah terjadi misalnya banjir, 

tanah longsor, gempa bumi, gunung meletus dan lain sebagainya, banjir adalah 

bencana paling tinggi dan paling banyak terjadi dan dapat menimbulkan kerugian 

yang besar. Peristiwa ini selalu terjadi berulang kali dari tahun ke tahun, akan tetapi 

belum ada solusi penyelesaianya, bahkan menjadi semakin meningkat baik, 

intensitas, kedalaman, maupun durasinya. Faktor lain adalah air yang mengalir 

pada saluran air melebihi kapasitas tampungan saluran sehingga air meluap dan 

akhirnya menimbulkan genangan atau yang lebih fatal yaitu banjir di daerah 
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sekitarnya. Akibatnya volume banjir semakin besar karena adanya pembangunan 

kawasan yang tidak didukung oleh alat atau teknologi pengendalian bencana 

banjir yang memadai. Hal ini bisa terlihat dari buruknya kemampuan drainase 

dalam mengeringkan kawasan pembangunan dan buruknya kapasitas seluruh 

prasarana dan sarana pengendali banjir, seperti sungai, pintu - pintu pengatur air, 

bendungan, dan lain sebagainya. 

Bencana banjir dapat mengakibatkan dampak yang menyebabkan 

kerusakan - kerusakan serius terhadap lingkungan pada masyarakat serta 

merugikan bagi kehidupan manusia yang terkena bencana banjir. Pada saat banjir 

luapan airnya dapat menyebabkan kerusakan dan pencemaran yang membuat 

lingkungan menjadi kotor, karena sampah – sampah dan kotoran yang ada di 

sungai dan saluran air menjadi naik ke permukaan sehingga mengotori semua 

lingkungan pada rumah warga. Banjir dapat merusak prasarana dan sarana 

umum, rusaknya saluran air, hancurnya rumah, gedung – gedung dan kerusakan 

lainnya, hal tersebut sangat berpengaruh dan menghambat kegiatan sehari-hari 

pada kehidupan manusia. Tak jarang banjir yang melanda suatu wilayah bukan 

hanya menyebabkan kerugian harta benda akan tetapi juga dapat mengakibatkan 

suatu hal mengerikan yaitu hilangnya nyawa dan juga sakit, terbawa arus, 

kesetrum, hingga tenggelam. 

Dampak lain yang sering terjadi yang diakibat oleh banjir yaitu warga yang 

kehilangan dokumen atau surat – surat penting dan berharga seperti ijazah, ktp, 

akta kelahiran, kartu keluarga, BPKB, dan surat – surat penting dan berharga 

lainnya, karena warga tidak sempat menyelamatkan diri mereka terlebih dahulu 

akan tetapi lebih memilih untuk menyelamatkan diri nya. Dalam lingkungan 

masyarakat, di setiap rumah pasti mempunyai saluran air untuk pembuangan air 



3  

untuk mandi, mencuci pakaian, memasak dan lain sebagainya dan karena di 

Jakarta lahan sudah sangat sempit maka pembuangan air tersebut dialirkan ke 

saluran air di depan atau di belakang rumah mereka yang fungsi sebenarnya dari 

saluran air tersebut adalah untuk menampung air hujan selain itu budaya 

membuang sampah tidak pada tempatnya seperti membuang sampah 

sembarangan di sungai atau saluran air, saluran air yang tidak lagi berfungsi, 

saluran dengan sendimentasi tinggi, saluran yang berposisi cekung ditengah, 

saluran yang dibiarkan mampet, saluran yang penuh sampah, bangunan liar diatas 

saluran yang dibangun oleh warga yang menyalahi aturan sehingga saluran air 

yang dibuat juga terkadang tidak memperhatikan kondisi lingkungan sekitar yang 

mengakibatkan banyak rumah-rumah yang membuat saluran air mereka sendiri 

yang tidak jelas arah pembuangannya kemana yang terkadang justru hanya 

menumpuk di sejumlah tempat adalah penyebab - penyebab adanya genangan 

dan apabila dibiarkan akan mengakibatkan banjir. 

Saluran air adalah salah satu unsur penting yang harus ada di setiap 

lingkungan masyarakat. Saluran air ini sangat di perlukan terutama pada saat 

terjadi hujan, debit air yang besar akan membuat jalan atau halaman – halaman di 

sekitar rumah akan terendam air, oleh karena itu saluran air ini perlu dibuat agar 

air memiliki tempat penampungan dan dapat mengalir dengan lancar. 

Permasalahan pada saluran air ini memiliki dampak jangka pendek dan jangka 

panjang yang tentunya sama – sama merugikan lingkungan di sekitarnya. 

Genangan air akibat dari tidak tertampungnya debit air pada saluran air ini juga 

sudah pasti dapat menimbulkan bau yang tidak sedap dan menimbulkan penyakit 

yang beragam. Untuk dampak jangka panjang adalah munculnya berbagai 

masalah yang mengarah pada timbulnya banjir. Genangan-genangan air akibat 
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curah hujan yang tinggi mengakibatkan permasalah pada saluran air ini jika tidak 

ditindak lanjuti maka dalam jangka waktu yang lama juga berpotensi menjadi 

sarang nyamuk, bau, kotor dan merusak pemandangan. 

Saluran air sangat diperlukan dalam lingkungan masyarakat oleh karena 

itu diharapkan seluruh masyarakat terutama di daerah pemukiman warga agar 

membuat saluran air dengan mempertimbangkan kondisi lingkungan tersebut. 

Masyarakat juga diharapkan dapat menjaga saluran air tersebut agar tidak terjadi 

permasalahan-permasalahan yang dapat merugikan semua pihak. Ketidak 

pedulian pengurus rw dalam menyikapi lingkungan disekitarnya juga memberikan 

kontribusi permasalahan yang ada sehingga masalah lingkungan tidak dapat 

dipecahkan seperti contoh yaitu permasalahan saluran air dibiarkan mampet 

sehingga saluran itu menggenang, bau, banyak jentik nyamuk dan merusak 

estetika lingkungan yang pada akhirnya bisa menyebabkan banjir pada saat turun 

hujan. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut secara cepat pimpinan 

tertinggi Provinsi DKI Jakarta yakni Gubernur Provinsi DKI Jakarta Basuki Tjahja 

Purnama menginisiasi program Penanganan Prasarana dan Sarana Umum 

(PPSU). PPSU tingkat Kelurahan yang dibentuk berdasarkan Peraturan Gubernur 

Nomor 7 tahun 2017 tentang Penanganan Prasarana dan Sarana Umum Tingkat 

Kelurahan dalam rangka mempercepat berfungsinya prasarana dan sarana umum 

melakukan upaya merumuskan kebijakan guna mempercepat berfungsinya 

prasarana dan sarana umum. Dimana PPSU ini adalah pekerjaan yang perlu 

segera dilakukan dan tidak dapat ditunda karena dapat mengakibatkan kerugian, 

bahaya dan mengganggu kepentingan publik/masyarakat di wilayah kelurahan 

dan dalam rangka mempercepat berfungsinya lokasi/prasarana dan sarana/aset 

publik maupun aset daerah yang rusak, kotor dan/atau mengganggu sesuai 
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dengan peruntukannya. Adanya PPSU kelurahan yang ada di wilayah Provinsi DKI 

Jakarta dapat diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan 

PPSU. Kini kelurahan yang ada di Provinsi DKI Jakarta diharapkan dapat 

mengantisipasi datangnya banjir, karena diharapkan pekerja PPSU dengan 

membersihkan lumpur dan sedimen di saluran air yang bisa menyebabkan 

pendangkalan pada saluran air dan saluran mampet yang ada di ibukota. 

Sesuai Peraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 7 Tahun 2017 

tentang Penanganan Prasarana dan Sarana Umum Tingkat Kelurahan, dalam 

pasal 4 bahwa: 

Ruang lingkup pelaksanaan PPSU Tingkat Kelurahan meliputi 
penanganan: 
a. prasarana dan sarana jalan; 
b. prasarana dan sarana saluran; 
c. prasarana dan sarana taman; 
d. prasarana dan sarana kebersihan; dan 
e. prasarana dan sarana penerangan jalan umum. 

Petugas PPSU sesuai Peraturan Gubernur tersebut mendasari setiap 

kelurahan di Provinsi DKI Jakarta untuk mengadakan Pekerja Penanganan 

Prasarana dan Sarana Umum Tingkat Kelurahan, sebagaimana disebutkan dalam 

BAB I Pasal 1 ayat 26 yaitu: 

“Pekerja Penanganan Prasarana dan Sarana Umum Tingkat 
Kelurahan yang selanjutnya disingkat PPPSU Tingkat Kelurahan adalah 
Pekerja yang melakukan penanganan prasarana dan sarana umum tingkat 
Kelurahan untuk jangka waktu tertentu berdasarkan Surat Perintah Kerja”. 

 
Dengan adanya kebijakan tersebut apakah efektivitas penanganan 

prasarana dan sarana umum sudah sesuai atau belum dengan yang diharapkan 

oleh Gubenur Provinsi DKI Jakarta dalam upaya memberikan pelayanan prima 

terkait penanganan prasarana dan sarana umum pada saluran air di tingkat 

kelurahan, beberapa hal yang diharapkan adanya penanganan prasarana dan 

sarana umum pada saluran air antara lain: 
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1. Ketepatan Petugas PPSU dalam mengantisipasi datangnya banjir, 

karena sudah diantisipasi oleh petugas PPSU dengan membersihkan 

lumpur dan sedimen di saluran air yang bisa menyebabkan pendangkalan 

pada saluran air dan saluran mampet. 

2. Ketepatan petugas PPSU dalam penanganan banjir dan genangan untuk 

memberikan layanan yang akurat dengan response time yang cepat 

sesuai pengaduan masyarakat melalui aplikasi CRM/Clue. 

3. Kemampuan petugas PPSU dalam merespon masyarakat, serta 

mengatasi genangan/banjir diwilayahnya sehingga mengurangi titik 

banjir/genangan di wilayahnya. 

4. Kelengkapan Sarana dan prasarana dan didukung petugas PPSU yang 

mampu menumbuhkan kepercayaan kepada masyarakat untuk bisa 

menciptakan rasa aman dari banjir/genangan serta pengetahuan/ 

keterlampilan yang dibutuhkan untuk menangani setiap permasalahan 

saluran air yang terjadi dilapangan. 

5. Penanganan Prasarana dan sarana umum merupakan layanan yang 

garda terdepan tingkat kelurahan sehingga memudahkan masyarakat 

dalam permasalahan khususnya penanganan saluran air. 

Namun demikian, pelayanan Penanganan Prasarana dan Sarana Umum 

pada saluran air di tingkat Kelurahan Slipi Kecamatan Palmerah Kota Administrasi 

Jakarta Barat belum optimal seperti: 

1. Masih terdapat genangan air pada wilayah pemukiman dan lingkungan 

masyarakat Kelurahan Slipi, sebagai berikut data genangan air 

sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini : 
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Table 1 

Titik-titik Rawan Genangan dan Banjir di Wilayah Kelurahan Slipi 

NO 
WIL/
RW 

LOKASI 
GENANGAN 

TINGGI 
GENANGAN 

PANJANG LEBAR 
LAMA 

GENANGAN 

MASA 
TANGGAP 
DARURAT 

FOTO 
SALURAN 

KET 

1 01 Jln. KS 
Tubun Rt 06 
rw 01  

±150 cm ± 40 m ± 40 
cm 

1 jam Nihil 

 

Saluran 
penuh 
dengan 
Lumpur 

Jln. G1 Rt02 
Rw 02 

± 100 cm ± 80 m ± 40 
cm 

1.5 jam Nihil 

 

Saluran 
tersumbat 
dan 
sendimentasi 
lumpur tebal 

2 02 Jln. KS 
Tubun III 
Rt02 Rw 02 

± 200 cm ± 50 m ± 75 
cm 

1 jam Nihil 

 

Saluran 
tersumbat 
dan 
sendimentasi
lumpu 

  Jln. K Rt 001 
Rw 03 

±100 cm ± 10 m ± 40 
cm 

1 jam Nihil 

 

Saluran 
tersumbat 
dan 
sendimentasi 
lumpur 

3 03 Jln. F Rt 10 
Rw 03 

± 100 cm ± 25 m ± 80 
cm 

1 jam Nihil 

 

Saluran 
tersumbat 
dan 
sendimentasi 
lumpur 

  Jln. S 
Parman Rt07 
Rw 03 

± 250 cm ± 70 m ± 1 m 1.5 jam Nihil 

 

Saluran 
tersumbat 
dan 
sendimentasi 
lumpur 

4 04 Jln. Kp Slipi 
Rt 06 Rw 04 

± 100 cm ± 10 m ± 1 m 1 jam Nihil 

 

Saluran 
mampet 
penuh 
dengan 
lumpur 

5 05 Jln. S 
Parman Rt09 
Rw 05 

± 150 cm ± 35 m ± 15 
cm 

1 jam Nihil 

 

Posisi 
saluran 
cekung 
sehinnga air 
tidak dapat 
mengalir 
dengan 
lancar 

6 06 Jln. Ks 
Tubun III 
Rt019 Rw 06 

± 100 cm ± 50 cm ± 30 
cm 

1 jam Nihil 

 

Tali air 
tersumbat 
sampah 

7 07 Jln. KS 
Tubun Rt 
009 Rw 07 

± 100 cm ± 25 m ± 35 m 1 jam Nihil 

 

Sendimentsi 
lumpur tebal 

 

Berdasarkan data diatas, banjir/genangan belum mampu diatasi 

oleh petugas PPSU kelurahan Slipi kecamatan Palmerah Kota Adm. 

Jakarta Barat. 

2. Masih terdapat penyumbatan pada saluran air dan gorong-gorong yang 

diakibatkan oleh endapan lumpur. Karena terkadang memang kontruksi 

parit atau gorong-gorong yang kecil sehingga endapan lumpur ini 
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tersangkut pada langit-langit gorong-gorong maupun mulut saluran parit 

atau saluran limbah rumah tangga masyarakat. 

Tabel 2 
 

Data Saluran Penghubung (PHB) Tahun 2018 Kecamatan Palmerah 
Kota Administrasi Jakarta Barat 

 

No Nama Saluran PHB Panjang (M) 

1 Sal. PHB ATK 1318 

2 Sal. PHB Tomang Raya 1014 

3 Sal. PHB Kemanggisan KBR 522 

4 Sal. PHB Rosaliana VII 611 

5 Sal. PHB Slipi 1423 

6 Sal. PHB Palmerah 663 

7 Sal. PHB Kota Bambu 1968 

8 Sal. PHB Pondok Bandung 357 

9 Sal. PHB Bima 521 

10 Sal. PHB Mata Bor 2858 

11 Sal. PHB K. Pulo 1145 

12 Sal. PHB Bidara 580 

13 Sal. PHB Mandala 335 

14 Sal. PHB Sakti 326 

Sumber : Laporan Kelurahan Slipi Kota Administrasi Jakarta Barat 

 

Berdasarkan Data tersebut diatas, panjang saluran penghubung 

Kelurahan Slipi Kota Administrasi Jakarta Barat menempati peringkat ke 

tiga dan perlu penanganan prioritas sebab semakin Panjang saluran 

penghubung semakin banyak juga kemungkinan permasalahan – 

permasalahan yang akan ditimbulkan seperti sendimenasi lumpur, 

sampah – sampah liar, turap longsor dan lain – lain yang akan 



9  

menyumbat saluran dan pada akhirnya menyebabkan banjir, mengingat 

dampak atau akibat dari genangan atau banjir sangat serius dan saluran 

penghubung tersumbat yang ada di kelurahan Slipi berada di Jalan KS. 

Tubun Raya sampai Jl G RT 002 RW. 05 dari Jl G RT 002 RW 05 sampai 

RT. 007 RW. 03 dan Jl RT 001 RW 03 sampai RT 010 RW 03. 

3. Masih banyak laporan masuk melalui aplikasi CRM terkait permasalahan 

fasilitas umum (fasum) dan fasilitas sosial (fasos). Terutama masalah 

banjir terdapat 33.380 pengaduan. Berikut data pengaduan masyarakat 

melalui CRM Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2017 sebagaimana terlihat 

pada diagram dibawah ini: 

Diagram 1 
 

Pengaduan Masyarakat melalui CRM Tahun 2017 
 

 

Sumber : Laporan CRM Provinsi DKI Jakarta Tahun 2017 

4. Petugas PPSU pada saluran air masih belum mampu untuk memberikan 

layanan yang akurat dengan response time yang cepat dikarenakan 

keterlambatan procedural yang harus dijalankan terkait merespon 

pengaduan via aplikasi CRM/Qlue. 
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5. Masih lemahnya Kemampuan petugas PPSU dalam mengatasi 

genangan/banjir diwilayahnya sehingga tidak mengurangi titik 

banjir/genangan di wilayahnya. 

6. Masih kurangnya kelengkapan Sarana dan prasarana yang mendukung 

petugas PPSU pengetahuan/keterlampilan yang dibutuhkan untuk 

menangani setiap permasalahan saluran air yang terjadi dilapangan. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, pelayanan prasarana dan sarana umum 

pada saluran air di tingkat kelurahan Slipi Kecamatan Palmerah Kota Administrasi 

Jakarta Barat masih belum efektif. 

 

B. Fokus Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan diatas, 

maka dapat dirumuskan fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah 

“bagaimana efektivitas program pelayanan penanganan prasarana dan 

sarana umum pada saluran air tingkat kelurahan Slipi Kecamatan Palmerah 

Kota Administrasi Jakarta Barat?” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas program 

pelayanan penanganan prasarana dan sarana umum pada saluran air tingkat 

kelurahan Slipi Kecamatan Palmerah Kota Administrasi Jakarta Barat. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini meliputi dua hal, yaitu: 
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a. Manfaat terhadap Kepentingan Dunia Akademik 

Dengan mengetahui efektivitas program pelayanan penanganan 

prasarana dan sarana umum pada saluran air tingkat kelurahan Slipi 

Kecamatan Palmerah Kota Administrasi Jakarta Barat, diharapkan dapat 

memberi kontribusi dalam pengembangan ilmu Manajemen Pembangunan 

Daerah khususnya yang berkaitan dengan efektivitas program pelayanan 

penanganan prasarana dan sarana umum pada saluran air di Provinsi DKI 

Jakarta. 

b. Manfaat terhadap Dunia Praktis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada Kelurahan Slipi Kecamatan Palmerah Kota Administrasi Jakarta Barat 

dalam Penanganan Prasarana dan Sarana Umum untuk dapat meningkatkan 

efektivitas program pelayanan penanganan prasarana dan sarana umum 

pada saluran air agar menjadi lebih baik. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan dengan mengacu aspek-

aspek, Efektivitas Program pelayanan prasarana dan sarana umum pada saluran 

air tingkat kelurahan Slipi Kecamatan Palmerah Kota Administrasi Jakarta Barat 

Efektivitasnya masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek yang 

menjadi arah penelitian. Aspek-aspek tersebut mencakup sebagaimana berikut : 

1. Aspek Ketepatan Sasaran Program 

Program Penanganan Prasarana dan Sarana Umum pada Saluran Air 

terbentuk di Kelurahan Slipi Kecamatan Palmerah Kota Administrasi Jakarta Barat 

dalam program ini mampu mencapai target untuk mengurangi genangan dan titik 

banjir dalam waktu 1 tahun sebagaimana disebutkan dalam sasaran dan target 

Program Penanganan Prasarana dan Sarana Umum pada Saluran Air akan tetapi 

berdasarkan data masih ada genangan / banjir di wilayah kelurahan Slipi. Dengan 

kata lain ketepatan sasaran Program Penanganan Prasarana dan Sarana Umum 

pada Saluran Air di Kelurahan Slipi Kecamatan Palmerah Kota Administrasi 

Jakarta Barat menunjukkan tidak memenuhi kriteria efektivitas tersebut. 

2. Aspek Sosialisasi Program 

Sosialisasi program dapat dikatakan belum efektif, karena belum merata 

sosialisasinya Pelayanan Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) 

pada Saluran Air di Tingkat Kelurahan Slipi Kecamatan Palmerah Kota 

Administrasi Jakarta Barat ke seluruh masyarakat Kelurahan Slipi sehingga ada 

beberapa yang belum mengetahui setelah ada permasalahan saluran air dan 
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mencoba melakukan pengaduan baru mengetahui ada layanan PPSU. 

3. Aspek Tujuan Program 

Pelayanan Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) pada 

Saluran Air pada Aspek Tujuan program sudah efektif, merupakan sejauhmana 

kesesuaian antara hasil pelaksanaan program dengan tujuan program yang telah 

ditetapkan sebelumnya pada Pelayanan Penanganan Prasarana dan Sarana 

Umum (PPSU) pada Saluran Air di Tingkat Kelurahan Slipi Kecamatan Palmerah 

Kota Admnistrasi Jakarta Barat. 

4. Aspek Pemantauan Program 

Aspek Pemantauan Program disimpulkan bahwa Pemantauan Program dapat 

dikatakan sudah berjalan dengan baik sesuai dengan SOP, hal ini terlihat bahwa 

perihal Monitoring Proses, Keberlanjutan Program dan Evaluasi Layanan sudah 

sesuai dengan SOP yang ada. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan 

sebelumnya, saran terkait aspek-aspek penelitian sebagai berikut : 

1. Pada Aspek Ketepatan Sasaran program agar Lurah membuat indikator 

target untuk petugas PPSU secara kualitas dan kuantitasnya agar lebih 

terukur kinerjanya. 

2. Pada aspek sosialisasi program, agar Lurah bisa memberikan 

pemahaman kepada masyarakat secara benar mengenai pelayanan 

penanganan prasarana dan sarana umum (PPSU) pada saluran air harus 

berkelanjutan melakukan sosialisasi penanganan prasarana dan sarana 

umum (PPSU) ini kepada masyarakat baik dalam bentuk pemasangan 
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Baliho di jalan Raya, pemberitahuan melalui pengeras suara di masjid, 

musholla dan tempat-tempat ibadah lainnya. Hal ini dikarenakan agar 

penanganan prasarana dan sarana umum (PPSU) agar masyarakat bisa 

merasakan manfaat yang diperoleh dengan benar. 

3. Untuk aspek tujuan program, Kasie Ekbang agar memperbaiki dan 

memperkuat pelayanan program penanganan prasarana dan sarana 

umum pada saluran air sesuai dengan Standar Operasi Prosedur (SOP) 

penanganan prasarana dan sarana umum. 

4. Pada aspek pemantauan program, dalam peningkatan pemantauan 

program pelayanan penanganan prasarana dan sarana umum (PPSU) 

diperlukan evaluasi dan tindaklanjut layanan program yang diadakan 

berkala 3 bulan sekali, selain itu juga diperlukan survey kepuasan 

pelayanan penanganan prasarana dan sarana umum (PPSU) yang dapat 

mengukur response time. 
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